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Prakata

Pedoman penstabilan dan pengembalian elevasi pelat beton dengan cara grouting pada
perkerasan kaku merupakan hasil penelitian Pusat Litbang Jalan dan Jembatan yang
mengacu pada Federal Highway Administration (2008), “Concrete Pavement Preservation”.

Pedoman ini dipersiapkan oleh Panitia Teknis 91-01 Bahan Konstruksi Bangunan dan
Rekayasa Sipil pada Subpanitia Teknis 91-01/82 Rekayasa Jalan dan Jembatan melalui
Gugus Kerja Bahan dan Perkerasan Jalan, Pusat Litbang Jalan dan Jembatan.

Tata cara penulisan disusun mengikuti Pedoman Standardisasi Nasional {PSN) 08:2007 dan
dibahas dalam forum rapat konsensus yang diselenggarakan pada tanggal 14 April 2014 di
Bandung oleh Subpanitia Teknis, yang melibatkan para narasumber, pakar dan lembaga
terkait.



Pendahujuan

memantau setiap penaikan pelat pada setiap lubang injeksi sampai dicapai elevasi yang
dikehendaki. Bahan graut yang diperiukan pada pelaksanaan pengembalian elevasi pelat
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